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SUMMARY

ADMERI DWIHARSA. The pin raill-type Miller Trial Test at Several Siever Hole 

Diameters and Disk Rotary Speeds on Working Capacity and Throughput of Milled 

Com for Feed (Supervised by R. MURSIDI and TRI TUNGGAL).

The research objective was to determine the effect of siever hole diameters 

and disk rotary speeds on working capacity and throughput of milled com for feed 

using milling equipmeftt of the pin mill-type.

The study was conducted at Farm Machinery and Equipment Laboratory, 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University

from July to August 2004.

The experimental design used in this study was Factorial Randomized Block

Design using two factors treatment with three replications for each treatment 

combination. The first factor was siever hole diameters consisting of 2.5 mm (Di) 

and 3.5 mm (D2). The second factor was disk rotary speeds consisting of 2,250 rpm 

(Vj), 2,380 rpm (V2), and 2,510 rpm (V3), respectively. The observed parameters 

were working capacity, throughput of milled com that stayed in 25 mesh siever, 

electrical energy, loaded disk rotary speeds, loaded electrical motor speed, milling 

time, intake rate, and the magnitude of electrical current.

The results showed that siever hole diameter and disk rotary speed had highly 

significant effect on working capacity and throughput of milled com that stayed in 25 

mesh siever. The best throughput was produced using siever hole diameter of D2 

(3.5 mm) and disk rotary speed of Vi (2,250 rpm) treatment in term of milled com



yield percentage with magnitude of 76.286 %, whereas the highest working capacity

was produced using siever hole diameter of D2 (3.5 mm) and disk rotary speed of V3 

(2,510 rpm) treatment with magnitude of 4,951 kg h -1.

In conclusion, it was recommended to use siever hole diameter of D2 (3.5

mm) and disk rotary speed of Vi (2,250 rpm) treatment in order to get the highest 

throughput as well as to use siever hole diameter of D2 (3.5 mm) and disk rotary 

speed of V3 (2,510 rpm) treatment in order to get the highest working capacity.



RINGKASAN

ADMERIDWIHARSA. Uji alat giling tipe pin mill pada beberapa diameter lubang 

dan kecepatan putaran piringan terhadap kapasitas kerja dan rendemen 

giling untuk pakan temak (Dibimbing oleh R. MURSEDI dan 

TRI TUNGGAL).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh diameter lubang saringan 

dan kecepatan putaran piringan terhadap kapasitas kerja alat giling tipe pin mill dan 

rendemen jagung giling untuk pakan temak.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian 

Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2004.

saringan

jagung

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok yang

disusun secara faktorial dengan enam kombinasi perlakuan dan tiga ulangan. Dua

tingkat diameter lubang saringan yaitu diameter 2,5 mm (DI) dan diameter 3,5 mm 

(D2) dikombinasikan dengan tiga kecepatan putaran piringan yaitu kecepatan 2.250 

rpm (VI), kecepatan 2.380 rpm (V2) dan kecepatan 2.510 rpm (V3). Data yang 

diamati meliputi kapasitas keija, rendemen jagung giling yang tertahan pada ayakan 

25 mesh, energi listrik, kecepatan putaran piringan dengan beban, kecepatan putaran 

motor listrik dengan beban, waktu penggilingan, laju pengumpanan dan besarnya 

kuat arus listrik.

Hasil penelitian menunjukkan diameter lubang saringan dan kecepatan 

putaran piringan berpengaruh sangat nyata terhadap kapasitas kerja dan rendemen



Rendemen yang terbaikjagung giling yang tertahan pada ayakan 25 mesh. 

dihasilkan pada perlakuan diameter lubang saringan D2 (3,5 mm) dan kecepatan

putaran piringan VI (2.250 rpm), dilihat dari persentase jagung giling yang 

dihasilkan dengan rendemen sebesar 76,286 %, sedangkan kapasitas kerja yang 

tertinggi dihasilkan pada perlakuan diameter lubang saringan D2 (3,5 mm) dan 

kecepatan putaran piringan V3 (2.510 rpm) yaitu sebesar 4,951 kg.jam'1.

Penggilingan dengan menggunakan mesin penggiling tipe pin mill sebaiknya 

menggunakan diameter lubang saringan D2 (3,5 mm) dan kecepatan putaran piringan 

VI (2.250 rpm), untuk mendapatkan rendemen tertinggi. Untuk mendapatkan 

kapasitas keija tertinggi, sebaiknya menggunakan diameter lubang saringan D2 (3,5

mm) dan kecepatan putaran piringan V3 (2.510 rpm).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan sebagai salah satu sub sektor pertanian sangat penting artinya bagi 

bangsa Indonesia karena merupakan roda penggerak ekonomi yang terbukti dapat

nasional masih belumbertahan pada saat krisis ekonomi. Produksi pangan 

mencukupi kebutuhan dalam negeri sampai saat ini, sehingga sebagian besar pangan 

nasional masih harus diimpor dari luar negeri, salah satunya adalah jagung (Badan

Pengkajian dan Penerapan Teknologi, 2003).

Tujuan pengadaan jagung melalui impor dikarenakan produktivitas rata-rata 

jagung di Indonesia masih rendah yaitu 2,5 ton per ha (Baco et al., 1999). Luas areal 

tanaman jagung sampai tahun 2002 mencapai 3.291.616 hektar. Daerah sentra 

produksi jagung di Indonesia adalah Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, 

dan Nusa Tenggara Timur. Areal jagung yang terluas terdapat di pulau Jawa dengan 

luas sekitar 62 % dari total areal penanaman jagung (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Penggunaan jagung untuk pakan ternak terus meningkat dengan laju 

peningkatan pada tahun 1998 sebesar 15,32 % per tahun (Badan Pengkajian dan

Penerapan Teknologi, 2003). Peningkatan kebutuhan jagung di dalam negeri

berkaitan erat dengan perkembangan industri pangan dan pakan. Konsumsi

perkapita jagung dalam negeri untuk pangan mencapai 15 kg per tahun, sedangkan

untuk pakan mencapai 22,5 kg per tahun. Bahan baku pakan ternak unggas dewasa

ini sekitar 50 % berasal dari jagung (Suprapto dan Marzuki, 2002).

1
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Jagung merupakan salah satu palawija di Indonesia, sebagai sumber

karbohidrat yang penting sehingga dapat merupakan bahan pangan alternatif yang

baik selain beras (Puslitbang Tanaman Pangan Bogor, 1988). Mengingat pentingnya

komoditi ini dan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan peningkatan mutu

yang diinginkan oleh konsumen maka perbaikan penanganan pasca panen perlu

ditingkatkan, salah satunya adalah penggilingan (Departemen Pertanian, 1986).

Penggilingan merupakan salah satu aktivitas pasca panen jagung yang perlu

mendapat perhatian. Selain mempertahankan fungsi jagung untuk jangka waktu 
*

yang cukup lama, penanganan tersebut juga akan meningkatkan nilai jual jagung, dan 

berdampak pada peningkatan pendapatan petani (Rahaijo, 1996). Peralatan yang 

digunakan untuk penggilingan adalah alat giling tipe pin mill, yang digerakkan motor 

listrik atau motor bakar, yang menggunakan bahan bakar premium atau solar

(Ichwan, 2003).

Diameter lubang saringan dan kecepatan putaran piringan akan

mempengaruhi kapasitas kerja alat giling tipe pin mill dan rendemen jagung giling 

untuk pakan ternak. Besarnya kecepatan putaran piringan yang diperlukan 

tergantung pada jenis dan keadaan bahan yang digiling serta tujuan penggilingan 

(Pratomo et al.t 1982), karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

diameter lubang saringan dan kecepatan putaran piringan terhadap kapasitas kerja 

alat giling tipe pin mill dan rendemen jagung giling untuk pakan ternak.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh diameter lubang saringan 

dan kecepatan putaran piringan terhadap kapasitas kerja alat giling tipe pin mill dan 

rendemen jagung giling untuk pakan ternak.
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C. Hipotesis

Diduga diameter lubang saringan dan kecepatan putaran piringan akan 

mempengaruhi kapasitas keija alat giling tipe pin mill dan rendemen jagung giling

untuk pakan ternak.
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